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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI S1 FISIOTERAPI FAKULTAS FISIOTERAPI

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Fisioterapi K3 dan Kegawatdaruratan
	Kode MK
	:
	FEH413

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Amriansyah Syetiawinanda, S.Ft, M.Or
	Kode Dosen
	:
	7394

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap Muka 14 x 120, tidak ada praktek, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami hakekat ergonomi dan hiperkes dalam bidang fisioterapi.
2. Mahasiswa mampu memahami secara sistematis konsep ergonomi dan hiperkes serta dapat menerapakan dan menaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya bidang fisioterapi.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan pengertian K3 dan kegawatdaruratan serta bidang kajian
	Pengantar :
pengertian, tujuan, konsep dasar, faktor dan efek ergonomis  
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp. 3-13
2. Manuaba, A.2000. Ergonomi, Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Surabaya: 1 - 4.

	Menguraikan pengertian K3 dan kegawatdaruratan serta bidang kajian dengan benar

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan pengetian, tipe posture dan movement 

	Pengertian, situasi kerja, saat bekerja, dan tipe posture & movement serta desain tempat kerja  
	1.Metoda contextual instruction
2.Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp. 18-29
2. Pheasant, S. 1988. Body Space. Anthropometry, Ergonomics and Design, Taylor & Francis. London
	Menguraikan Pengertian, situasi kerja, saat bekerja, dan tipe posture & movement serta desain tempat kerja dengan benar.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu menguraikan pengetian dan salah satu contoh lingkungan kerja fisik

	Pengertian, Faktor-faktor dan alat ukur lingkungan kerja fisik (faktor fisik). 
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp 34-50

2. Bernard, T.E. 1996. Occupational Heat Stress. Dalam: Battacharya, A. & McGlothlin, J.D. eds. Occupational Ergonomic. Marcel Dekker Inc USA: 195-216.
	Menguraikan Pengertian, Faktor-faktor dan alat ukur lingkungan kerja fisik (faktor fisik) dengan benar

	4
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan problem-problem tentang kualitas udara di ruangan

	Pengertian, faktor-faktor, problem, kontaminan, pengujian, dan langkah-langkah pengendalian kualitas udara di ruangan 
	1.
Metoda contextual instruction

2.
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp 51-63
2. Lieckfield, Jr., R.G. and Farrar, A.C., 1991. Indoor Air Quality in Nonindustrial Occupational Environments. Amerika.
	Menguraikan Pengertian, faktor-faktor, problem, kontaminan, pengujian, dan langkah-langkah pengendalian kualitas udara di ruangan dengan benar.

	5
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan pengertian tentang ergonomi lansia 

	Pengertian, Penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, antopometri dan penyediaan sarana untuk lansia 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp 77-90

2. Morris, Virginia, 1996, A Complete Guide: How to Care for Aging Parents, Workman Publishing, New York.
	Menguraikan Pengertian, Penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, antopometri dan penyediaan sarana untuk lansia dengan benar.

	SESI
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	6
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan pengertian keluhan musculoskeletal 

	Pengertian, faktor penyebab, mengukur dan mengenali penyebab keluhan serta langkah-langkah mengatasi keluhan muskuloskeletal. 
	1.Metoda contextual instruction

2.Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp 118-135
2. Sutjana, DP. dan Sutajaya, IM. 2000. Penuntun tugas lapangan mata kuliah Ergonomi-Fisiologi Kerja, Udayana. Denpasar. 
	Menguraikan Pengertian, faktor penyebab, mengukur dan mengenali penyebab keluhan serta langkah-langkah mengatasi keluhan muskuloskeletal dengan benar.

	7
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan pengertian ergonomi kelelahan akibat kerja 

	Pengertian, faktor penyebab, Jenis-jenis, Gejala, dan Langkah-langkah mengatasi kelelahan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), pp 105-114

2. Setyawati, L. 1996. Relation Between Feelings of Fatique, Reaction Time and Work Productivity. Journal of Human Ergology. 25(1): 129-134.
	Menguraikan Pengertian, faktor penyebab, Jenis-jenis, Gejala, dan Langkah-langkah mengatasi kelelahan dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu menguraikan Ergonomi organisasi kerja & kebutuhan gizi kerja

	Pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu istirahat, hari kerja, dan kebutuhan gizi kerja  
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004),64-76
2. Suma’mur, P.K. 1982. Ergonomi Untuk Produktivitas Kerja. Yayasan Swabhawa Karya, Jakarta.

	Menguraikan Pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu istirahat, hari kerja, dan kebutuhan gizi kerja

	SESI
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	9
	Mahasiswa mampu memahami dan mengetahui ergonomic stress akibat kerja 

	Pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, pencegahan dan pengendalian stress akibat kerja
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004), 145-153
2. Cooper, C.L., and Payne, R., 1988. Causes, Coping and Consequences of Stress at Work. New York, Wiley.

	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, pencegahan dan pengendalian stress akibat kerja

	10
	Mahasiswa mampu mengetahui tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

	Pengertian, tujuan, prinsip-prinsip, klasifikasi dan penyebab kecelakaan kerja 
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004).

	Menguraikan Pengertian, tujuan, prinsip-prinsip, klasifikasi dan penyebab kecelakaan kerja

	11
	Mahasiswa mampu mengetahui tentang faktor bahaya kimia

	Pengertian, Jenis, Bahaya, dan pengendalian bahan kimia
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004)
	Menguraikan Pengertian, Jenis, Bahaya, dan pengendalian bahan kimia

	12
	Mahasiswa mampu mengetahui tentang ergonomi debu ditempat kerja 

	Pengertian, Jenis, Gangguan & dampak dan pencegahan debu ditempat kerja
	1.
Metoda contextual instruction

2.
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004).

	Menguraikan Pengertian, Jenis, Gangguan & dampak dan pencegahan debu ditempat kerja

	SESI
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	13
	Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami tentang rapid upper limb assessment (rula)
	Pengertian, dan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula) 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004).
2. Middlesworth, Mark, MS, ATC/L, CEES, step by step guide rapid upper limb assessment (rula). 2006
	Menguraikan Pengertian, dan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula)

	14
	Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami tentang rapid entire body assessment (reba)
	Pengertian dan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Tarwaka, Solichul HA, Bakri, Lilik Sudiajeng., ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja, dan produktifitas, (Surakarta: UNIBA PRESS, 2004).
2. Middlesworth, Mark, MS, ATC/L, CEES, step by step guide rapid upper limb assessment (rula).2006
	Menguraikan Pengertian dan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba)
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pre test 

	Test tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian, tujuan, konsep dasar, faktor dan efek ergonomis dengan benar 
	Menguraikan pengertian, tujuan, konsep dasar, faktor dan efek  ergonomis kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, tujuan, dan konsep dasar dengan benar
	Menguraikan pengertian, tujuan, dan konsep dasar kurang  tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, tujuan, dan konsep dasar.
	5%

	2
	Pre test dan Post test 

	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, situasi kerja, saat bekerja, dan tipe posture & movement serta desain tempat kerja  dengan benar 
	Menguraikan pengertian, situasi kerja, saat bekerja, dan tipe posture & movement serta desain tempat kerja kurang tepat
	Menguraikan pengertian, situasi kerja, dan saat bekerja dengan benar 
	Menguraikan pengertian, situasi kerja, dan saat bekerja kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, situasi kerja, dan saat bekerja 
	5%

	3
	Pre test, progress test dan post test

	Test tulisan (Quiz)
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor dan alat ukur lingkungan kerja fisik (faktor fisik) dengan benar 
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor dan alat ukur lingkungan kerja fisik (faktor fisik) kurang tepat
	Menguraikan pengertian, dan faktor-faktor lingkungan kerja fisik (faktor fisik) dengan benar 
	Menguraikan pengertian, dan faktor-faktor lingkungan kerja fisik (faktor fisik) kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, dan faktor-faktor lingkungan kerja fisik (faktor fisik)
	5%

	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45
( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	4
	Post test

	Test tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor, problem, kontaminan, pengujian, dan langkah-langkah pengendalian kualitas udara di ruangan dengan benar 
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor, problem, kontaminan, pengujian, dan langkah-langkah pengendalian kualitas udara di ruangan kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor, problem, dan kontaminan kualitas udara diruangan dengan benar 
	Menguraikan pengertian, faktor-faktor, problem, dan kontaminan kualitas udara diruangan kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, faktor-faktor, problem, dan kontaminan kualitas udara diruangan 
	5%

	5
	Post test

	Test tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian, penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, antopometri dan penyediaan sarana untuk lansia dengan benar
	Menguraikan pengertian, penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, antopometri dan penyediaan sarana untuk lansia kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, dan antopometri lansia dengan benar 
	Menguraikan pengertian, penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, dan antopometri lansia kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, penurunan fisiologi, kekuatan otot, koordinasi, dan antopometri lansia
	5%

	6
	 Post test

	Test tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, mengukur  dan langkah-langkah mengatasi keluhan muskuloskeletal dengan benar
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, mengukur  dan langkah-langkah mengatasi keluhan muskuloskeletal kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, mengukur  keluhan musculoskeletal dengan benar 

	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, mengukur  keluhan musculoskeletal kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, faktor penyebab, mengukur  keluhan musculoskeletal 
	5%

	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Post test

	Test tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, jenis-jenis, gejala, dan langkah-langkah mengatasi kelelahan dengan benar
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, jenis-jenis, gejala, dan langkah-langkah mengatasi kelelahan kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, jenis-jenis dan gejala kelelahan dengan benar 
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, jenis-jenis dan gejala kelelahan kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, faktor penyebab, jenis-jenis dan gejala kelelahan 
	10%

	8
	Post test

	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu istirahat, dan kebutuhan gizi kerja dengan benar 
	Menguraikan pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu istirahat, dan kebutuhan gizi kerja kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu dan istirahat dengan benar 
	Menguraikan pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu dan istirahat kurang tepat
	Tidak menguraikan pengertian, fisiologis tubuh, pengatur waktu kerja & waktu dan istirahat
	5%

	9
	Post test

	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, pencegahan dan pengendalian stress akibat kerja dengan benar.

	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, pencegahan dan pengendalian stress akibat kerja kurang tepat. 
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, dan pencegahan denagan benar 
	Menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress dan pencegahan kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, faktor penyebab, pengaruh stress, dan  pencegahan
	5%

	SESI
	PROSEDUR

	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	10
	Post test

	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, tujuan, prinsip-prinsip, klasifikasi dan penyebab kecelakaan kerja dengan benar
	Menguraikan pengertian, tujuan, prinsip-prinsip, klasifikasi dan penyebab kecelakaan kerja kurang tepat
	Menguraikan pengertian, tujuan, dan prinsip-prinsip, kecelakaan kerja dengan benar
	Menguraikan pengertian, tujuan, dan prinsip-prinsip, kecelakaan kerja kurang tepat
	Tidak menguraikan pengertian, tujuan, dan prinsip-prinsip, kecelakaan kerja
	5%

	11
	Post test

	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, jenis, bahaya, dan  pengendalian bahan kimia dengan benar
	Menguraikan pengertian, jenis, bahaya, dan  pengendalian bahan kimia kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, jenis, dan bahaya bahan kimia dengan benar
	Menguraikan pengertian, jenis, dan bahaya bahan kimia kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian, jenis, dan bahaya bahan kimia 
	5%

	12
	Post test
	Test tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian, jenis, gangguan & dampak dan pencegahan debu ditempat kerja dengan benar
	Menguraikan pengertian, jenis, gangguan & dampak dan pencegahan debu ditempat kerja kurang tepat 
	Menguraikan pengertian, jenis, dan gangguan & dampak ditempat kerja dengan benar
	Menguraikan pengertian, jenis, dan gangguan & dampak ditempat kerja kurang tepat
	Tidak Menguraikan pengertian, jenis, dan gangguan & dampak ditempat kerja 
	20%

	13
	Progress test dan post test
	Test perbuatan (kelompok) untuk nilai bonus
	Menguraikan pengertian, dan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula) dengan benar.
	Menguraikan pengertian, dan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula) kurang tepat 
	Menguraikan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula) dengan benar 
	Menguraikan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula) kurang tepat
	Tidak Menguraikan pengertian, dan cara pengukuran rapid upper limb assessment (rula).
	0%

	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	14
	Progress test dan post test
	Test perbuatan (kelompok) untuk nilai bonus
	Menguraikan pengertian dan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba) dengan benar 
	Menguraikan pengertian dan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba) kurang tepat 
	Menguraikan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba) dengan benar 
	Menguraikan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba) kurang tepat 
	Tidak menguraikan pengertian dan cara pengukuran rapid entire body assessment (reba)
	0%


Jakarta, 20 Oktober 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Abdul Chalik Meidian,Amd.Ft, SAP, M.Fis   




Amriansyah Syetiawinanda, S.Ft, M.Or



�








